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Abstract

Antibiotic resistance is a global threat that contributes to rising morbidity, mortality, and healthcare
costs. Public education is a key strategy to curb resistance, particularly among the younger generation.
This community service activity was carried out through a campaign on the prudent use of antibiotics
at SMAN 1 Sungai Apit, Riau, involving students from grade 12 MIPA 1-4. The methods included
interactive lectures, discussions, and pre-test and post-test evaluations. The results showed a
significant increase in students’ knowledge regarding rational antibiotic use. These findings highlight
the importance of public education, media involvement, and health system reform.

Keywords: Antibitics resistance, public education, awareness campaign, health media, health system

reform.

Abstrak

Resistensi antibiotik merupakan ancaman global yang berdampak pada meningkatnya angka kesakitan,
kematian, serta biaya kesehatan. Edukasi publik menjadi strategi kunci untuk menekan laju resistensi,
terutama di kalangan generasi muda. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui sosialisasi
penggunaan antibiotik yang bijak di SMAN 1 Sungai Apit, Riau, dengan peserta siswa kelas 12 MIPA
1—4. Metode yang digunakan adalah ceramah interaktif, diskusi, serta evaluasi pre-test dan post-test.
Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan siswa terkait penggunaan antibiotik yang
rasional. Temuan ini menegaskan pentingnya edukasi publik, peran media, dan reformasi sistem

Kesehatan

Kata Kunci: Resistensi antibiotic, edukasi public sosialisasi, media Kesehatan, reformasi system

Kesehatan.

PENDAHULUAN

Antibiotik merupakan salah satu
penemuan paling penting dalam sejarah
kedokteran modern. Obat ini telah
menyelamatkan  jutaan  jiwa  dengan
mengatasi berbagai infeksi bakteri serta

%) https://doi.org/10.37859/jpumri.v9i3.10235

mencegah komplikasi pascaoperasi. Namun,
manfaat besar tersebut kini terancam akibat
meningkatnya fenomena resistensi antibiotik
(antimicrobial resistance / AMR). Resistensi
antibiotik terjadi ketika bakteri tidak lagi
dapat dikendalikan oleh antibiotik yang
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sebelumnya efektif. Kondisi ini tidak hanya
berdampak pada keberhasilan terapi, tetapi
juga menimbulkan masalah kesehatan
masyarakat global karena meningkatkan
angka kesakitan, kematian, dan beban
biaya.[1]

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
memperkirakan resistensi antibiotik
berpotensi menimbulkan 10 juta kematian
setiap tahun pada 2050 jika tidak dilakukan
tindakan pencegahan. Di Indonesia, masalah
ini semakin rumit akibat masih maraknya
penggunaan  antibiotik  tanpa  resep,
pemahaman masyarakat yang rendah, serta
lemahnya implementasi kebijakan
kesehatan. Banyak masyarakat yang
menggunakan antibiotik untuk penyakit
yang sebenarnya disebabkan oleh virus,
seperti flu dan batuk, yang sama sekali tidak
membutuhkan terapi antibiotik.[2]

Selain di bidang medis, penggunaan
antibiotik secara masif juga terjadi dalam
peternakan, perikanan, dan pertanian. Sektor
ini  berkontribusi terhadap penyebaran
bakteri resisten melalui rantai pasok pangan,
yang kemudian masuk ke tubuh manusia
melalui  konsumsi makanan. Kondisi
tersebut diperparah oleh derasnya arus
globalisasi, di mana mobilitas manusia,
hewan, dan produk lintas negara
mempercepat penyebaran mikroorganisme
resisten. Situasi ini menegaskan bahwa
resistensi antibiotik merupakan persoalan
multidimensional yang memerlukan solusi
lintas sektor berdasarkan pendekatan One
Health, yaitu kolaborasi kesehatan manusia,
hewan, dan lingkungan.[3]

Pemerintah Indonesia sebenarnya
telah menerbitkan pedoman penggunaan
antibiotik secara bijak serta melarang
penjualan bebas tanpa resep dokter. Namun,
lemahnya pengawasan dan rendahnya
kesadaran masyarakat membuat kebijakan
tersebut belum berjalan optimal. Oleh
karena itu, edukasi publik menjadi strategi
penting dalam upaya menekan resistensi
antibiotik. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penyuluhan mampu meningkatkan
pengetahuan masyarakat dan mengubah
perilaku dalam menggunakan antibiotik.[4]
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Sebagal salah satu bentuk pengabdian
masyarakat, tim pelaksana melaksanakan
sosialisasi mengenai resistensi antibiotik di
SMAN 1 Sungai Apit, dengan peserta siswa
kelas XII MIPA 1-4. Generasi muda dipilih
sebagai sasaran karena mereka dinilai mampu
menyerap informasi dengan cepat serta
memiliki potensi besar untuk menjadi agen
perubahan di lingkungannya. Melalui metode
ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab,
siswa  diajak memahami  dasar-dasar
penggunaan antibiotik yang benar, perbedaan
penyakit bakteri dan virus, dampak resistensi,
serta langkah-langkah pencegahan.[5]

Selain ~ edukasi  tatap  muka,
pemanfaatan media massa dan platform
digital juga merupakan pendekatan inovatif
yang relevan di era globalisasi. Media
berperan penting dalam membentuk persepsi
publik, baik melalui kampanye kesehatan
maupun penyebaran informasi. Namun, peran
ini harus disertai dengan pengawasan ketat
agar tidak menimbulkan disinformasi. Di sisi
lain, integrasi literasi kesehatan ke dalam
kurikulum  sekolah dapat memperkuat
pemahaman siswa sejak dini, sehingga
kesadaran kolektif mengenai penggunaan
antibiotik yang bijak dapat terbangun.[6]

Dengan demikian, upaya menanggulangi
resistensi antibiotik harus dilakukan secara
komprehensif. Kebijakan yang kuat perlu
diiringi dengan edukasi publik, pemanfaatan
teknologi komunikasi, serta reformasi sistem
kesehatan =~ yang  menekankan  pada
penggunaan antibiotik secara rasional.
Sosialisasi di SMAN 1 Sungai Apit menjadi
bukti bahwa edukasi dapat meningkatkan
kesadaran generasi muda mengenai bahaya
resistensi antibiotik. Diharapkan kegiatan ini
dapat direplikasi di berbagai lapisan
masyarakat sebagai bagian dari gerakan
bersama mencegah krisis kesehatan akibat
resistensi antibiotik di masa depan.[2]

METODE PENGABDIAN

Kegiatan ini diselenggarakan pada
bulan Agustus 2025 di SMA Negeri 01
Sungai Apit, yang menjadi lokasi pelaksanaan
sosialisasi mengenai antibiotik kepada para
siswa-siswi sekolah tersebut. Jumlah peserta
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yang hadir terdiri dari 136 orang siswa serta
guru pendamping. Selanjutnya, pelaksanaan
kegiatan berlangsung pada 12 Agustus 2025
pukul  08.00-10.00  WIB. Metode
pengabdian ini dilaksanakan secara tatap
muka (luring) di SMA Negeri 01 Sungai
Apit. Berdasarkan hasil survei awal kepada
mitra sasaran, yaitu siswa-siswi dan guru,
diketahui bahwa pengetahuan mengenai
penggunaan antibiotik yang benar dan upaya
pencegahan resistensi antibiotik masih
terbatas. Oleh sebab itu, rangkaian tahapan
kegiatan yang dilakukan meliputi:

1. Tahap Persiapan dan Observasi

Tahap persiapan dan observasi, yaitu
survei lokasi serta koordinasi dengan pihak
sekolah untuk mengetahui kebutuhan
peserta terkait topik antibiotik. Tim
pengabdi melakukan survei awal dan
koordinasi dengan pihak sekolah untuk
memetakan kebutuhan informasi siswa
terkait resistensi antibiotik. Tahapan ini
bertujuan agar materi yang disampaikan
sesuai  dengan  tingkat = pemahaman
peserta.[7]

2. Tahap Pre-Test

Tahap pre-test, dengan memberikan
kuesioner kepada 136 siswa peserta untuk
menilai pemahaman awal mereka tentang
resistensi dan penggunaan antibiotik secara
bijak. Seluruh siswa diberikan kuesioner
untuk  mengukur pengetahuan  awal
mengenai  antibiotik dan  pencegahan
resistensi. Hal ini penting sebagai dasar
evaluasi terhadap efektivitas kegiatan[1]

3. Tahap Edukasi dan Penyampaian
Materi

Tahap edukasi dan penyampaian
materi. Pada sesi ini, tim pengabdi
menyampaikan materi mengenai bahaya

resistensi  antibiotik, cara penggunaan
antibiotik yang tepat, serta dampak
penyalahgunaannya. Penyampaian
dilakukan  melalui metode ceramah

interaktif, dilanjutkan dengan sesi diskusi
dan tanya jawab. Untuk menambah
motivasi, kegiatan didukung dengan

& 1 https://doi.org/10.37859/jpumri.v9i3.10235

pembagian doorprize bagi siswa yang aktif.
Materi disampaikan melalui metode ceramah
interaktif dan diskusi. Fokus edukasi adalah
bahaya resistensi antibiotik, penggunaan
antibiotik yang tepat, serta dampak
penyalahgunaannya. Pendekatan ini terbukti
efektif meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai penggunaan antibiotik secara
rasional.[8]

4. Tahap Post-Test

Tahap post-test, yang bertujuan untuk
mengevaluasi peningkatan pengetahuan siswa
setelah  mendapatkan  materi, dengan
menggunakan kuesioner evaluasi. Setelah sesi
materi, siswa kembali diberikan kuesioner
untuk menilai peningkatan pengetahuan.
Evaluasi ini menjadi indikator keberhasilan
transfer ilmu sebagaimana dilakukan pada
program serupa di berbagai wilayah.[6]

5. Tahap Akhir

Yaitu penyusunan laporan sebagai bentuk
pertanggungjawaban kegiatan pengabdian.
Kegiatan ditutup dengan sesi refleksi serta
pemberian doorprize untuk meningkatkan
motivasi dan partisipasi siswa. Selanjutnya,
tim menyusun laporan kegiatan sebagai
bentuk pertanggungjawaban akademik.

Edukasi dan
Penyampaian Materi

Fersiapan dan o R o
Ohservasi » Pre-Test »

h 4

Tahap Akhir - Fost-Test

Figure I Alur Metode

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi mengenai resistensi
antibiotik dilaksanakan di SMAN 1 Sungai
Apit dengan melibatkan 120 siswa kelas XII
MIPA 14 sebagai peserta. Antusiasme siswa
cukup tinggi, ditunjukkan oleh kehadiran
hampir 100% serta partisipasi aktif dalam sesi
diskusi dan tanya jawab. Kegiatan diawali
dengan pre-test untuk memetakan tingkat
pemahaman  dasar  siswa, kemudian
dilanjutkan dengan penyampaian materi
melalui ceramah interaktif dan diskusi
kelompok.
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Pada  akhir  kegiatan, siswa
diberikan post-test sebagai bentuk evaluasi.
Hasil pengukuran menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada tingkat
pemahaman siswa. Sebelum kegiatan,
sebagian besar siswa masih berada pada
kategori “cukup” (40%) dan  “kurang”
(35%), sedangkan hanya 25% yang memiliki
pemahaman “baik”. Setelah sosialisasi,
kategori “baik” melonjak menjadi 78%,
sementara kategori “kurang” menurun tajam
menjadi 4%

Tabel 1. Hasil Pre-Test

Kategori Jumlah Persentase
Pengetahuan Siswa

Baik (=80) 32 Siswa 23.5%
Cukup (60-79) 54 Siswa 39.7%
Kurang (<60) 50 Siswa 36.8%

Total Siswa : 136 Siswa

Tabel 2. Hasil Post-Test

Kategori Jumlah Persentase
Pengetahuan Siswa

Baik (=80) 108 Siswa 79.4%
Cukup (60-79) 22 Siswa 16.2%
Kurang (<60) 6 Siswa 4.4%

Total Siswa : 136 Siswa

Hasil Analisis :

Berikut adalah  diagram  batang
perbandingan hasil pre-test dan post-test
dari 136 siswa SMAN 1 Sungai Apit:

e Warna biru muda = hasil pre-test

e Warna hijau muda = hasil post-test
Diagram ini memperjelas peningkatan
pengetahuan siswa, terutama pada kategori
Baik (=80) yang naik drastis setelah
sosialisasi.

Perbandingan Pre-test vs Post-test (True/False) - 136 Siswa

Persentase Jawaban Benar (%)

40

Pre-test
30f Post-test

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Nomor Soal

Figure 2. Diagram Garis Perbandingan Hasil Pre-
Test dan Post-Test
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Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test (136 Siswa)

108 Pre-test

Post-test

100

80

60

50

Jumlah Siswa

40

20

6

0

Baik (=80) Cukup (60-79) Kurang (<60)

Figure 3. Diagram Batang Perbandingan Hasil Pre-
Test dan Post-Test

Selain data  kuantitatif, catatan
lapangan menunjukkan bahwa siswa menjadi
lebih aktif bertanya dan berdiskusi. Beberapa
pertanyaan yang muncul mencerminkan
adanya perubahan pemahaman, seperti:

e “Mengapa antibiotik tidak  boleh
digunakan untuk flu biasa?”

e “Apakah penggunaan antibiotik
berlebihan  dapat berdampak pada
keluarga?”’

e “Bagaimana cara mencegah resistensi
antibiotik di rumah tangga?”
Pertanyaan-pertanyaan ini menunjukkan

bahwa siswa mulai memahami isu resistensi

antibiotik secara lebih mendalam dan mampu
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-
hari.

Hasil kegiatan sosialisasi mengenai
resistensi antibiotik di SMAN 1 Sungai Apit
memperlihatkan adanya peningkatan
signifikan pada pemahaman siswa setelah
mendapatkan materi edukasi. Berdasarkan
hasil pre-test, sebagian besar siswa masih
berada pada kategori “cukup” dan “kurang”,
yang menunjukkan bahwa pemahaman awal
mereka tentang penggunaan antibiotik masih
terbatas. Kondisi ini sejalan dengan temuan
sebelumnya yang menegaskan rendahnya
literasi masyarakat, khususnya generasi
muda, mengenai penggunaan antibiotik
secara bijak.

Setelah dilakukan sosialisasi melalui metode
ceramah interaktif, diskusi, dan sesi tanya
jawab, terlihat adanya lonjakan pada kategori
“baik” yang meningkat hingga lebih dari 79%.
Hal ini mengindikasikan bahwa penyampaian

&) https://doi.org/10.37859/jpumri.v9i3.10235
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matert dengan pendekatan partisipatif
mampu mendorong siswa lebih aktif
memahami konsep resistensi antibiotik.
Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari
hasil kuesioner, tetapi juga tercermin dari
pertanyaan-pertanyaan kritis yang diajukan
siswa selama sesi diskusi, misalnya terkait
perbedaan penyakit yang memerlukan
antibiotik dengan yang tidak, serta dampak
penggunaan antibiotik secara berlebihan
dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan ini menegaskan bahwa edukasi
berbasis tatap muka dengan model
komunikasi dua arah lebih efektif
dibandingkan sekadar penyampaian materi
satu arah. Antusiasme siswa yang tinggi,
ditunjukkan dengan partisipasi aktif dalam

tanya jawab, memperlihatkan bahwa
generasi muda memiliki potensi besar
sebagai agen perubahan dalam

mengampanyekan penggunaan antibiotik
yang benar di lingkungan mereka. Dengan
pemahaman yang lebih baik, mereka
diharapkan dapat menjadi perantara
pengetahuan  bagi  keluarga  maupun
masyarakat sekitarnya.

Selain itu, adanya peningkatan hasil
post-test memperlihatkan bahwa pendekatan
yang digunakan sesuai dengan kebutuhan
peserta. Dengan  kombinasi  ceramah
interaktif, diskusi, serta penggunaan media
visual, siswa mampu memahami konsep
yang sebelumnya dianggap sulit atau
abstrak. Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian lain yang menunjukkan bahwa
edukasi langsung di sekolah dapat
meningkatkan kesadaran dan membentuk
perilaku kesehatan yang lebih baik pada
remaja.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sosialisasi resistensi antibiotik
melalui metode interaktif terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Namun, agar dampaknya lebih
berkelanjutan, kegiatan serupa perlu
diintegrasikan ke dalam program literasi
kesehatan sekolah, sekaligus diperkuat
dengan  dukungan  kebijakan  yang
konsisten. Strategi ini akan membantu
membangun kesadaran kolektif dan
menjadi bagian dari upaya pencegahan

& 1 https://doi.org/10.37859/jpumri.v9i3.10235

resistensi antibiotik secara komprehensit di
masyarakat

SIMPULAN

Kegiatan sosialisasi mengenai resistensi
antibiotik yang dilaksanakan di SMAN 1
Sungai Apit menunjukkan hasil yang positif
dengan adanya peningkatan pemahaman
siswa secara signifikan. Perbandingan hasil
pre-test dan post-test ~memperlihatkan
lonjakan besar pada kategori “baik”,
sekaligus penurunan pada kategori “kurang”.
Hal ini membuktikan bahwa metode edukasi
interaktif melalui ceramah, diskusi, dan tanya
jawab efektif dalam memperluas pengetahuan
siswa tentang penggunaan antibiotik yang
benar serta dampak resistensinya.

Selain data kuantitatif, keaktifan siswa
dalam mengajukan pertanyaan juga menjadi
indikator bahwa pemahaman mereka tidak
hanya bertambah secara teoritis, tetapi juga
mulai diterapkan dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, generasi muda
memiliki potensi besar sebagai agen
perubahan dalam mendorong perilaku bijak

terkait penggunaan antibiotik di
lingkungannya.
Secara  keseluruhan, kegiatan ini

menegaskan bahwa edukasi berbasis sekolah
dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran kolektif dalam
menekan  resistensi  antibiotik. = Agar
dampaknya lebih berkelanjutan, perlu adanya
integrasi  literasi kesehatan ke dalam
kurikulum, pemanfaatan media digital, serta
dukungan kebijakan yang konsisten dari
berbagai pihak.
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